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ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan 
untuk meningkatkan minat belajar menggambar ornamen melalui penerapan 
metode pembelajaran Discovery Learning. Peningkatan minat belajar pada 
penelitian ini diukur dengan peningkatan motivasi dan aktivitas belajar siswa 
dengan variabel tindakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penerapan metode pembelajaran Discovery Learning. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri 4 langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Sampel penelitian ini adalah siswa Kelas IV dan V 
SD Muhammadiyah Kutugan Gunungkidul Yogyakarta Tahun Pelajaran 
2019/2020 yang berjumlah 22 siswa. Peneliti menggunakan wawancara, 
angket/kuesioner, dan pengamatan/observasi sebagai teknik pengumpulan 
data. Analisis data menggunakan medel analisis interaktif yang memakai tiga 
komponen yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan  atau 
verifikasi. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
motivasi belajar menggambar ornamen setelah diadakan tindakan kelas 
melalui penerapan metode  pembelajaran Discovery Learning. Hal tersebut 
dibuktikan dengan peningkatan motivasi belajar menggambar ornamen siswa 
dari sebelum dan sesudah tindakan. Pada siklus 1 kelas IV diperoleh rata-rata 
26,81 (kategori motivasi cukup) sedangkan pada kelas V siklus 1 diperoleh 
rata-rata 27,45 (kategori motivasi cukup), dan pada siklus 2 kelas IV 
peningkatan terjadi dengan rata-rata menjadi 33,72 (kategori motivasi tinggi) 
sedangkan pada kelas V siklus 2 juga terjadi peningkatan menjadi 34,90 
(kategori motivasi tingi). Dari hasil wawancara dan observasi di lapangan 
terlihat bahwa siswa mengalami peningkatan motivasi dan keatifan dalam 
pembelajaran menggambar ornamen. Oleh karena itu, dapat diusulkan suatu 
rekomendasi bahwa penerapan metode pembelajaran Discovery Learning 
dapat meningkatkan motivasi belajar menggambar ornamen siswa Kelas IV 
dan V SD Muhammadiyah Kutugan Gunungkidul Yogyakarta Tahun 
Pelajaran 2019/2020 
 
Kata Kunci: motivasi belajar, discovery learning, aktivitas belajar, hasil 
belaja 
This research is Classroom Action Research (CAR) and the objective 
of this research is increasing learning interest in drawing ornaments by 
assembling Discovery Learning method. On this research, increasing 
learning interest is measured by motivation increase and assembling 
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Discovery Learning method is used to analyze students' learning activity with 
action variables. 
 
This Classroom Action Reasearch implemented in two cycles. Each 
cycle consist four steps; design, implementation, observation, and reflection. 
Research samples are the students of SD Muhammadiyah Kutugan, 
Gunungkidul, Yogyakarta grade IV and V amounts to about 20 students, 
school year 2019/2020. The researcher used interview, questionnaire, and 
observation as collecting data techniques. Data analysis used interactive 
analysis model that are required three components; data reduction, 
presentation of data, and verification. 
The research's result can be concluded that there were significant 
progress of learning motivation in drawing ornaments after applying 
classroom action through the application of Discovey Learning method. It 
can be proved by the raising of students' learning motivation in drawing 
ornaments before and after the action. The first cycle in grade IV obtained 
26,81 on average (sufficient motivation category) whereas the first cycle in 
grade V obtained 27,45 (sufficient motivation category), and the second cycle 
in grade IV there was significant increase with 33,72 on average (high 
motivation category) while the second cycle in grade V with 34,90 on average 
(high motivation category). Based on the results of interview and observation 
in the field, it seems that the student can increase their motivation in drawing 
ornaments learning actively. Therefore, it is recommended that the 
application of Discovery Learning method can develop students' learning 
motivation in drawing ornaments in SD Muhammadiyah Kutugan, 
Gunungkidul, Yogyakarta, grade IV and V, school year 2019/2020. 
Keywords: learning motivation, _discovery learning_, learning activity, learning 
result 
PENDAHULUAN 
Pendidikan salah satu hal yang sangat 
dibutuhkan oleh manusia, pendidikan 
mempengaruhi perkembangan setiap 
manusia dalam aspek kepribadian dan 
kehidupan. Menurut Thompson, 1957 
(dalam Hera Lestari, dkk, 2007 : 1-3) 
menyatakan bahwa, pendidikan adalah 
pengaruh lingkungan atas individu untuk 
menghasilkan perubahan-perubahan yang 
tetap di dalam kebiasaan- kebiasaan, 
pemikiran, sikap-sikap, dan tingkah laku. 
Pendidikan juga merupakan salah satu 
usaha sadar untuk menjadikan manusia 
berkembang ke arah yang lebih baik lagi. 
Dalam pendidikan bukan hanya pemberian 
pada ilmu pengetahuan saja melainkan 
perubahan pada sikap dan keterampilan 
yang ada pada manusia. Pada dasarnya 
manusia yang mulanya tidak tahu menjadi 
tahu, yang pada mulanya tidak bisa mendaji 
bisa. Tujuan pendidikansalah satunya 
merupakan cita-cita dari berjalanya hasil 
proses pendidikan. 
Dalam pendidikan bukan hanya 
sebagai sesuatu yang diberikan maupun 
pemberian informasi tentang pengetahuan 
dan pembentuk keterampilan anak 
melainkan lebih luas dari pada itu, meliputi 
dari segi usaha untuk mewujudkan 
keinginan, kebutuhan dan kemampuan 
setiap individu tersebut sehingga tercapai 
pola hidup pribadi dan sosial dari individu 
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yang memuaskan. Pendidikan dipandang 
bukan semata-mata sebagai sarana 
prasarana untuk menyiapkan individu 
sebagai kehidupannya di masa depan yang 
akan datang melaikan juga untuk 
kehidupan anak sekarang yang sedang 
mengalami perkembangan menuju 
ketingkat yang dewasa. 
Berdasarkan penjelasan dan teori 
yang telah dipaparkan, peneliti meyakian 
dan tertarik untuk menjadikan, Sekolah 
Dasar (SD) Muhammadiyah Kutugan 
berada di Dususn Kutugan Desa 
Pundungsari Kecamatan Semin Kabupaten 
Gunungkidul Yogyakarta, lokasi yang 
berada diatas gunung dan diantara alam 
yang masih alami disekitar lingkungan 
perumahan dan sekolah dengan suasana 
yang teduh dan sejuk, berada dikawasan 
pendesaan tetapi tidak menjadikan SD ini 
tertingal akan pengetahuan pendidikan, 
akan tetapi dari segi pembangunan dan 
pemebalajan tidak  selalu dilakukan 
pembaruhan. 
Dari bidang prestasi siswa-siswi di 
SD ini juga cukup bisa diandalkan dalam 
mencapai prestasinya, Contoh dalam 
bidang keagaman yang telah diikuti dalam 
lomba-lomba hingga tingkat kecamatan, 
kabupaten, dan provinsi, akan tetapi pelajar 
di SD tersebut kurang memahami seni 
khususnya seni budaya/seni rupa dalam 
pelajaran menggmabar ornamen adapun 
yang membuat siswa kurangnya semangat 
dan motivasi dalam proses pembelajar yang 
ada. 
Dari adanya permasalahan tersebut, 
solusi yang dapat dilakukan oleh peneliti 
untuk membawa peserta didik agar lebih 
termotivasi untuk belajar dan mencapai 
prestasi yang maksimal adalah upaya 
peningkatan motivasi belajar siswa untuk 
menciptakan jiwa kreativitas dan prestasi  
belajar yang dicapai oleh setiap individu 
dalam berproses. Dengan adanya upaya 
peningkatan motivasi belajar, salah satu 
media dan metode yang digunakan oleh 
peneliti yaitu media menggambar 
ornamen/ragam hias melalui metode 
Discovery Learning. 
Metode/model Discovery Learning 
adalah pembelajaran yang dapat 
mendoroang setiap siswa untuk melakukan 
penyelidikan guna menemukan suatu 
kebenaran ilmiah, bukan diajak untuk 
menemukan suatu permaslahan. Jerome 
Burnner (Hosnan, 2014: 281) 
mengungkapkan bahwa model Discovery 
Learning adalah model yang mendorong 
siswa untuk mengajukan pertanyaan dan 
menarik kesimpulan dari prinsip-prinsip 
umum praktis contoh pengalaman. 
Untuk membantu berlangsungnya 
metode/model yang digunakan tentu 
adanya media yang membangkitkan 
semangat dan motivasi siswa dalam proses 
belajar. Media yang digunakan adalah 
menggambar ornamen/ragam hias, 
dikarenakan media menggambar 
ornamen/ragam hias sangatlah membantu 
siswa dalam berproses secara aktif. 
Dalam menentukan media dan 
metode yang digunakan adalah melatih 
siswa untuk belajar dari sebagian besar 
melalui dalam keterlibatan kreativitas 
mereka sendiri dengan konsep, gagasan, 
ide, dan prinsip yang diterapkan oleh setiap 
individu. 
Salah satu faktor penunjang upaya 
peningkatan motivasi belajar adalah 
penggunaan media dan metode yang 
efektif. Namun realita yang ada di SD 
tersebut kurangnya penggunaan media dan 
metode pembelajaran masih terdapat 
beberapa guru yang belum menggunakan 
media dan metode secara efektif, 
disebabkan kurangnya bahan yang 
disediakan dalam pembelajaran. 
Kurangnya penggunaan media dan metode 
ini diketahui dari hasil observasi yang ada 
di kelas dan wawancara dengan beberapa 
guru yang ada di sekolah, guru mengatakan 
sudah menggunakan media dan metode 
dalam kegiatan saat proses belajar 
mengajar akan tetapi media yang 
digunakan masih belum maksimal dalam 
penggunanya dan disebabkan fasilitas yang 
disediakan masih dikatagorikan kurang. 
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Berdasarkan permasalahan yang ada 
di atas, penulis meyakinkan dan tertarik 
untuk menjadikan SD Muhammadiyah 
Kutugan sebagai objek penelitian guna 
mengenalkan sekaligus meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa 
dengan menggunakan media menggambar 
ornamen agar tingkat belajar terus 
meningkat dan siswa dapat lebih kreatif dan 
memiliki daya  pikir yang bijak dengan ada 
nya media dan metode yang akan 
diterapkan. 
Dalam proses pembelajaran agar 
setiap siswa dapat mencapai prestasi yang 
baik tentunya memiliki motivasi yang 
membangun semangat siswa dalam 
mencapai tujuan yang maksimal. Motivasi 
dan  belajar merupakan dua hal yang saling 
mempengaruhi. Menurut Hamzah B Uno 
(2008 : 23) Hakikat motivasi belajar adalah 
dorongan internal dan eksternal pada siswa-
siswa yang sedang belajar untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku, pada 
umumnya dengan beberapa indikator atau 
unsur yang mendukung. 
Selain itu alasan dan tujuan peneliti 
menjadikan SD Muhammadiyah Kutugan 
sebagai bojek dan tempat penelitian di 
karena peneliti berfikir bahwa ilmu dan 
motivasi sangat penting bagi kebutuhan 
hidup dan membantu peserta didik 
memecahakan masalah dan menemukan 
solusi untuk lebih meningkatkan prestasi 
dan motivasi belajar yang efektif. 
Dalam penelitian ini peneliti ingin 
meningkatkan motivasi, kreativitas, dan 
prestasi belajar sebagai upaya peningkatan 
motivasi belajar menggambar ornamen 
melauli metode Discovery Learning 
khususnya dalam pelajaran seni 
budaya/seni rupa merupakan ilmu yang 
penting untuk dipelajari karena 
pengetahuan tentang seni sangat 




Dalam penelitian ini untuk 
mendeskripsikan pembelajaran 
menggambar ornamen pada kelas atas 
diantaranya kelas IV dan V SD 
Muhammadiyah Kutugan, Desan 
Pundungsari, Kecamatan Semin, 
Kabupaten Gunungkidul Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
berbentuk siklus yang berlangsung lebih 
dari satu siklus tergantung dari tingkat 
keberhasilan yang diperoleh. Namun perlu 
diketahui bahwa metode pelaksanaan serta 
pegamatan sesungguhnya dilakukan secara 
bermanfaat. 
Penelitian ini menggunakan metode 
pendekatan dengan jenis kuantitatif dan 
kualitatif. Metode kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu. Sedangkan metode 
kualitatif yang berlandaskan pada positivism 
yang digunakan untuk  
meneliti obyek yang alami atau sebagai 
lawanya eksperimen. 
Dalam penelitian ini akan mengunakan 
semua alat yang akan digunakan untuk 
menggumpulkan data mengenai semua 
proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung. Peneliti merupakan 
instrument utama karena peneliti sebagai 
perencana, pelaksana pengumpulan data, 
menganalisis, penafsir data, dan pada 
akhirnya menjadi pelapor hasil dari 
penelitian. Peneliti juga mengunakan alat 
dalam mengumpulkan data yang berasal 
dari observasi, wawancara, dokumentasi, 
angket motivasi, dan catatan lapangan, 
serta data lainnya. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian ini terhadap 
upaya peningkatan motivasi belajar 
menggambar ornamen melalui metode 
Discovery Learning akan dilaksanakan 
dalam 2 siklus penelitian yaitu siklus I dan 
II pada siswa kelas IV dan V. Hal ini 
dikarenakan target dan kriteria 
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keberhasilan yang telah dicapai pada siklus 
kedua. Kegiatan yang dilkukan dalam 
kedua siklus tersebut meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, refleksi, dan hasil 
yang telah dicapai setiap siswa dan 
dideskripsiskan hasil dari setiap siklus yang 
telah dicapai oleh siswa.  
Disamping itu hasil motivasi, 
aktivitas, dan hasil belajar menggambar 
ornamen/ragam hias yang didapatkan oleh 
setiap siswa kelas IV dan V SD 
Muhammadiyah Kutugan.Hal ini bisa 
dilihat pada grafik pada pertemuan siklus I 
dan siklus II sebagai berikut: 
 
Grafik Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa. 
 
 
Grafik Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa 
 
Dari tabel diatas, terjadi peningkatan yang 
signifkan pada tingkatan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran menggmabar 
ornamen/ragam hias. Aktivitas belajar 
siswa meningkat dari siklus 1 ke siklus 2 di 
masing-masing kelas IV dan V. Pada siklus 
1 kelas IV ditemuka 3 siswa yang memiliki 
kategori rendah atau sebesar (27%) dan 
kategori keaktifan cukup yaitu, sebanyak 8 
siswa atau sebesar (73%). Sedangkan pada 
siklus 2 kelas IV keaktifan siswa meningkat 
yaitu sebanyak 4 siswa atau sebesar (36%) 
yang memiliki aktivitas belajar tinggi, 
dalam kategori cukup sebanyak 7 siswa 
atau sebesar (64%). Untuk kelas V pada 
siklus 1 ditemukan 5 siswa yang memiliki 
kategori rendah atau sebesar (45%) dan 
pada kategori keaktifan cukup yaitu, 
sebanyak 6 siswa dan sebesar (55%). 
Sedangkan pada siklus 2 di kelas V keatifan 
siswa meningkat pada kategori tinggi yaitu 
sebanyak 2 siswa atau sebesar (18%) yang 
memiliki aktivitas belajar cukup sebanyak 
9 siswa atau sebesar (82%) 
Aktivitas belajar siswa yang 
meningkat, juga sejalan dengan 
peningkatan motivasi belajar siswa 
menggambar ornamen/ragam hias, karena 
dengan motivasi yang tinggi membuat 
siswa lebih percaya diri dan dalam aktivitas 
belajar juga meningkat pada pembelajaran 
menggambar ornamen/ragam hias di kelas. 
Peningkatan motivasi belajar siswa kelas 
IV dan V SD Muhammadiyah Kutugan 
dapat dilihat pada grafik berikut: 
 
Grafik Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 
 
 






Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas IV





Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas V






Hasil Angket Motivasi Siswa Kelas IV






Hasil Angket Motivasi Siswa Kelas V
Motivasi Siklus 1 Motivasi Siklus 2
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Dari grafik diatas menjelaskan bahwa 
terjadinya peningkatan yang signifikan dari 
hasil angkat motivasi belajar siswa selama 
siklus 1 dan siklus 2 dari setiap masing-
masing kelas yaitu, kelas IV dan V. 
Peningkatan motivasi belajar siswa tersebut 
tergolong dalam katagori motivasi belajar 
yang cukup tinggi dengan nilai rata-rata 
motivasi pada siklus 1 kelas IV sebesar 
26,81 sedangkan di siklus 2 sebesar 33,72, 
untuk kelas V memiliki nilai rata-rata yang 
didapatkan pada siklus 1 yaitu 27,45 dan di 
siklus 2 dengan nilai rata-rata yaitu 34,90, 
selama proses pembelajaran sudah 
dilakukan. Hasil penilaian karya siswa oleh 
ketiga penilai yaitu, Wali Kelas, Guru Seni 
Budaya Kerajinan, dan Penliti, dilihat pada 
grafik berikut yaitu: 
 
Grafik Pra-siklus, Siklus 1, dan Siklus 2 
 
 
Grafik Pra-siklus, Siklus 1, dan Siklus 2 
 
Dari tabel diatas dilihat peningkatan 
hasil belajar siswa dari nilai Seni Budaya 
Kerajinan sebelum diterapkan metode 
pembelajaran Discovery Learning dari 
masing-masing kelas IV dan V, kelas IV 
dengan nilai sebesar 62,72 kemudian 
terjadi peningkatan disiklus 1 sebesar 76,75 
di siklus 2 peningkatan sebesar 80,63. 
Sedangkan pada kelas V dengan nilai 64,09 
kemudian peningkatan terjadi pada siklus 1 
sebesar 76,63, siklus 2 peningkatan sebesar 
79,08. 
Hasil karya siswa pada kelas atas 
yaitu, kelas IV dan V dari berjalanya siklus 
I dan siklus II sebagai berikut: 
 
Rizki Aditiya/IV/Siklus I 
(Dokumentasi: yansen, 13 Mei 2019) 
 
Rizki Aditya/IV/Siklus II 













Hasil Penilaian Belajar Siswa Kelas IV







Hasil Penilaian Belajar Siswa Kelas V
Pratindakan Siklus 1 Siklus 2
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Aria Ranga Saputra/V/Siklus II 
(Dokumentasi: yansen, 13 Mei 2019) 
 
KESIMPULAN/SIMPULAN 
Berdasarkan hasil Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang telah 
dilakukan dalam dua siklus dengan 
menerapkan metode pembelajaran 
Discovery Learning sebagai salah satu cara 
untuk meningkatkan minat belajar 
menggambar ornamen/ragam hias siswa 
Kelas IV dan V SD Muhammadiyah 
Kutugan Gunungkidul Yogyakarta, dapat 
diketahui beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Menerapkan metode pembelajaran 
Discovery Learning dapat memberikan 
peningkatan serta minat belajar 
menggambar ornamen/ragam hias 
siswa kelas IV dan V SD 
Muhammadiyah Kutugan Gunungkidul 
Yogyakarta tahun ajaran 2019/2020. 
2. Motivasi belajar menggambar 
ornamen/ragam hias mengalami 
peningkatan  pada masing-masing 
kelas yaitu, kelas IV sebesar 26,81, 
sedangkan di kelas V sebesar 27,45 
pada siklus 1, dan terjadi peningkatan 
kembali menjadi 33,72 di kelas IV, 
peningkatan juga terjadi di kelas V 
menjadi 34,90 disiklus 2. Oleh karena 
itu metode Discovery Learning dapat 
memberikan peningkatan minat 
menggambar ornament dalam segi 
motivasi belajar siswa kelas IV dan V 
di SD Muhammadiyah Kutugan 
Gunungkidul Yogyakarta. 
Aktivitas balajar siswa pada 
pembelajaran menggmabar ornamen/ragam 
hias juga mengalami peningkatan dari 
masing-masing kelas yaitu, kelas IV 
sebesar 17,27 sedangkan di kelas V sebesar 
16,90 pada siklus 1, dan terjadi peningkatan 
aktivitas belajar di kelas IV menjadi 22,00 
untuk kelas V peningkatan aktivitas belajar 
menjadi 22,90 disiklus 2. Hal ini 
mengindikasikan bahwa dalam penerapan 
metode pembelajaran Discovery Learning 
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran menggambar ornamen/ragam 
hias siswa pada kelas IV dan V SD 
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